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Pendahuluan

Sektor pertanian merupakan salah satu penopang utama perekonomian Indonesia,
terutama di wilayah timur yang memiliki potensi besar dalam pengembangan komoditas
unggulan. Salah satu komoditas yang bernilai strategis adalah pala (Myristica fragrans Houtt),
yang menjadi tanaman rempah khas Maluku dengan kontribusi signifikan terhadap ekspor dan
kesejahteraan petani (Hasan & Sabuhari, 2022). Sebagai komoditas unggulan, pala tidak
hanya memiliki nilai ekonomis tinggi (Khairuddin et al, 2021), tetapi juga nilai historis yang
menjadikannya bagian penting dalam perdagangan internasional sejak abad ke-16.

Meskipun memiliki potensi besar, pendapatan petani pala sering kali belum optimal
akibat permasalahan pada sistem kelembagaan pemasaran dan pengelolaan secara
tradisional secara turun temurun (Simanjorang et al, 2020). Permasalahan tersebut mencakup
panjangnya rantai distribusi, ketergantungan pada pedagang perantara, serta rendahnya
akses petani terhadap pasar modern dan informasi harga (Silalahi et al, 2024). Manuputty et
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al, 2024). Kondisi ini mengakibatkan petani memperoleh bagian pendapatan yang relatif kecil
dibandingkan nilai akhir produk pala di pasar internasional (Nitami, et al, 2023).

Kelembagaan pemasaran memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi dan
keadilan distribusi nilai tambah pada rantai pasok pala. Menurut teori kelembagaan, tata kelola
yang baik mampu memperkuat posisi tawar petani, menciptakan transparansi harga, serta
mendorong terciptanya hubungan kemitraan yang lebih seimbang antara petani, pedagang,
dan eksportir (Lawalata, 2019; Bazergan et al, 2023). Dengan demikian, kelembagaan
pemasaran bukan hanya aspek teknis, melainkan juga instrumen sosial-ekonomi yang dapat
menentukan tingkat kesejahteraan petani (Lerah et al, 2018).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penguatan kelembagaan, seperti koperasi
tani dan kelompok usaha bersama, terbukti mampu meningkatkan akses petani terhadap
modal, pasar, dan teknologi (Hafif, 2021; Manurung et al, 2023). Selain itu, intervensi
pemerintah melalui regulasi harga dan program pemberdayaan petani juga berperan penting
dalam menciptakan lingkungan kelembagaan yang kondusif (BPS, 2022). Dengan adanya
kelembagaan pemasaran yang kuat, diharapkan petani pala dapat memperoleh pendapatan
yang lebih stabil, berkelanjutan, dan adil (Naisin & Asyik, 2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian mengenai kinerja kelembagaan
pemasaran dalam meningkatkan pendapatan petani pala menjadi penting untuk dilakukan.
Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu agribisnis,
tetapi juga relevan dalam memberikan rekomendasi kebijakan untuk penguatan kelembagaan
lokal yang berorientasi pada kesejahteraan petani.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif.
Responden ditentukan secara purposive sampling, dengan jumlah responden 60 orang
diambil secara purposive sampling. Responden yang diambil yaitu petani dan pedagang yang
berusaha dalam bidang usaha pala dan turunnannya 25 tahun. Analisis data yang
dipergunakan yaitu deskriptif analitik dan likert.

Hasil dan Pembahasan

Pemetaan kelembagaan pemasaran pala dan turunannya di Kota Ambon

Pemetaan kelembagaan pemasaran adalah proses mengidentifikasi, menganalisis,
dan menggambarkan peran, fungsi, serta hubungan antar lembaga yang terlibat dalam aliran
produk dari produsen hingga konsumen akhir. Dengan kata lain, ini adalah upaya untuk
melihat “siapa melakukan apa” dalam sistem pemasaran suatu komoditas. Adapun tujuan
pemetaan kelembagaan pemasaran pala dan turunannya di kota Ambon vyaitu untuk
mengidentifikasi aktor atau lembaga yang terlibat dalam pemasaran biasanya mencakup
petani, pedagang pengumpul, pengecer, eksportir, koperasi, BUMDes dan lain sebagainya.
Berdasarka survey yang dilakukan di lapangan daerah penelitian (Desa Hutumury dan
Nusaniwe), identifikasi lembaga selain pemasaran yang ada yaitu petani dan BUMDes.
BUMDes sendiri tidak berperan secara nyata dalam saluran pemasaran pala di Desa
Tuhumury dan Nusaniwe. Lembaga pemasaran lainnya ada di pusat kota Ambon vyaitu
pedagang pengumpul besar sebanyak 10 tempat pedagang pengumpul hasil bumi.
Keseluruhan (100%) petani menjual hasil usahatani palanya berupa biji dan fuli langsung ke
pedagang pengumpul besar di Pusat Kota Ambon. Sistem penjualannya dilakukan secara
langsung oleh petani dari Desa Hutumury dan Nusaniwe, sehingga margin yang diperoleh oleh
petani cukup tinggi. Hal ini terjadi karena saluran pemasaran yang sangat pendek yaitu dari
petani langsung ke pedagang pengumpul besar (Samapakang & Maramis, 2020). Pedagang
pengumpul besar dari kota Ambon akan mengekspor ke luar kota yaitu Surabaya. Produk lain
dari usahatani pala yang terdapat di dua desa tersebut yaitu jus pala yang langsung dijual ke
konsumen langsung maupun ke ekspor ke Belanda.

Peran dan fungsi dari setiap aktor lembaga yang terkait dalam pemetaan saluran
pemasaran pala di Kota Ambon yaitu petani sebagai pengelola usahatani, yang melakukan
setiap prosen usahatani dari penanaman sampai panen dan pasca panen. Pedagang
pengumpul yang ada di Pasar Ambon berperan menampung dan membeli hasil panen dari
petani yang nantinya akan diekspor ke luar daerah yaitu Kota Surabaya. Saluran pemasaran
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pala (biji pala dan bunga pala) di Desa Hutumury dan Nusaniwe masuk dalam kategori saluran
pemasaran yang sangat pendek. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Runtuwene (2015),
rantai nilai untuk komoditas pala dari petani ke pedagang cenderung pendek. Produk turunan
pala yang dikelola di daerah penelitian yaitu jus buah pala. Jus buah pala hasil ekstraksi kulit
buah ini dikelola oleh kelompok usaha yang terdiri dari 10 orang (1 orang ketua dan 9 orang
anggota). Jus buah pala yang dihasilkan dijual ke konsumen langsung atau di ekspor ke luar
negeri (Belanda). Pemetaan kelembagaan pemasaran pala dan turunannya dapat dilihat pada

Gambar 1.
PEDAGANG BESAR/PASAR —

~ KULITBUAH — PRODUK OLAHAN PALA ——'— KONSUMEN

T

Gambar 1. Pemetaan Kelembagaan Pemasaran Pala dan Turunannya di Kota
Ambon
Sumber: Data primer diolah, 2025

Skema pemetaan kelembagaan pemasaran pala dan turunannya dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Petani pala —»menjual ke pedagang besar/pasar
2. Pedagang besar—eksportir di Kota Surabaya
3. Produk olahan pala — pasar domestik & internasional
4. Lembaga pendukung: bank (pembiayaan), pemerintah daerah (kebijakan), BUMDes
(fasilitator), lembaga riset (teknologi).

Pala yang diusahakan oleh petani dari penanaman sampai pemanenan dilakukan
secara tradisional. Hasil panen berupa buah pala dipilah berdasarkan kulit buah, biji dan bunga
pala (fuli). Biji dan fuli pala kering dijual langsung ke pedagang pengumpul yang ada di pasar
Mardika, Kota Ambon. Sedangkan untuk kulit buah diolah menjadi jus buah pala yang dikelola
oleh kelompok perempuan pelaku usaha (Canon et al, 2017). Jus buah pala yang siap
dikonsumsi sebagaian besar (80%) diekspor langsung ke Belanda dengan metode pemasaran
dari permintaan individu yang ada di luar negeri. Jus buah pala dijual di pasar domestic
sebesar (20%) dari hasil produksi.

Kinerja Lembaga Penguat pada Pemasaran Pala dan Turunannya di Kota Ambon

Kinerja lembaga penguat pada pemasaran diukur dari beberapa aspek yaitu efisiensi
ekonomi, efektivitas kelembagaan, keadilan dan inklusivitas, kualitas dan standar produk,
Keberlanjutan (sustainability), daya saing dan inovasi. Kinerja lembaga penguat pemasaran
pala ini dinilai berdasarkan lembaga tersebut bekerja dengan baik atau tidak baik. Keadaan
ini ditanyakan langsung kepada petani pala di Desa Hutumury dan Nusaniwe. Kinerja lembaga
penguat pada pemasaran pala dan turunnannya di Kota Ambon dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Kinerja lembaga pendukung pemasaran pala dan turunannya di Kota Ambon

Kriteria (%)
B N B
Persentase harga yang diterima petani lebih tinggi 80,00 15,00 5,00
dibandingkan harga konsumen

Variabel Kinerja Indikator

Efisiensi Biaya transportasi, penyimpanan, sortasi, dan 0,00 0,00 100,00
Ekonomi administrasi dari petani ke pedagang/konsumen
rendah
Saluran pemasaran pendek 0,00 0,00 100,00
Rata-rata 26,67 5,00 68,33
Petani hanya mampu menjual produk ke pasar lokal, 0,00 0,00 100,00
tetapi belum mampu menjual ke pasar nasional dan
Efektivi ekspor
ektivitas

Terdapat transparansi harga, kualitas, dan 20,00 20,00 60,00
permintaan pasar
Waktu tempuh produk dari petani ke pasar lebih 0,00 10,00 90,00

Kelembagaan

singkat

Rata-rata 6,67 10,00 83,33
Keuntungan lebih dominan di tangan 0,00 0,00 100,00
pedagang/eksportir

Keadilan dan Terdapat dukungan bank, koperasi, BUMDes untuk 0,00 35,00 75,00
Inklusivitas petani dan UMKM pengolah pala
Jumlah dan porsi petani masih kecil yang dapat ikut 5,00 25,00 70,00
dalam rantai nilai

Rata-rata 6,67 20,00 81,67

Petani mendapatkan pelatihan tentang standar 70,00 5,00 25,00
ekspor (grading pala, kadar air, kebersihan)

Tidak pernah ada produk yang ditolak di pasar tujuan 0,00 0,00 100,00
Terdapat kontrol kualitas dan standar produk pala 0,00 0,00 100,00
dan turunannya

Rata-rata 23,33 6,67 75,00

Kualitas dan
Standar Produk

Terdapat regulasi daerah dan nasional terkait ekspor 0,00 15,00 85,00
dan pengolahan pala
Ada peran pemerintah daerah, dinas perdagangan, 75,00 10,00 15,00
Keberlanjutan  dinas pertanian, LSM, koperasi
(Sustainability)  Keberlanjutan budidaya pala, pascapanen ramah 0,00 0,00 100,00
lingkungan
Adanya keterlibatan generasi muda dalam usaha 80,00 0,00 20,00
tani dan olahan pala

Rata-rata 38,75 6,25 55,00
Adanya kontribusi pengolahan terhadap peningkatan 0,00 0,00 100,00
harga jual
Volume ekspor meningkat dan tujuan negara ekspor 0,00 0,00 100,00
Daya Saing & jelas , . o
Inovasi Adanya kemitraan baru, koperasi modern, digitalisasi 70,00 0,00 30,00
pemasaran
Penggunaan Indikasi Geografis (IG) pala Maluku, 100,00 0,00 0,00
sertifikasi organik, fair trade sudah ada dan
dilaksanakan
Rata-rata 42,00 0,00 57,50
Rata-rata Keseluruhan Kinerja 24,02 7,99 70,14

Keterangan: TS=Tidak Setuju, R=Ragu-ragu, S=Setuju
Sumber: Data primer diolah, 2025

Lembaga pendukung pemasaran pala (biji dan fuli) yang ada di Kota Ambon, Provinsi
Maluku seperti bank (pembiayaan), pemerintah daerah (kebijakan), BUMDes (fasilitator),
lembaga riset (teknologi) belum berperan secara maksimal. Hal ini dibuktikan dengan
penguasaan pasar hanya dikuasai oleh pedagang pengumpul besar yang bertempat di pasar
Batumerah dan Pasar mardika, Kota Ambon. Sedangkan untuk hasil olahan kulit buah yaitu
jus buah pala langsung dibeli konsumen dalam kota Ambon dan juga individu yang ada di luar
negeri (Belanda) untuk diekspor langsung. Rantai pemasaran pala dan turunannya di Kota
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Ambon sangat pendek, dimana dari petani hanya sampai pada pedagang besar di pasar.
Sama halnya dengan pasar jus buah pala langsung dibeli oleh konsumen/diimpor konsumen
dari luar negeri.

Kinerja kelembagaan pendukung pemasaran pala dan turunannya di kota Ambon
dapat dilihat pada tabel 1. Dari kinerja kelembagaan pemasaran nilai tertinggi diperoleh oleh
variabel efektivitas kelembagaan. Sebanyak 83,33% responden menyatakan kinerja Lembaga
pemsaran terkait efektivitas kelembagaan masuk kategori baik. Petani meyatakan bahwa
hanya mampu menjual produk ke pasar lokal, tetapi belum mampu menjual ke pasar nasional
dan ekspor. Dari segi saluran pemasaran yang pendek, efektivitas penjualan ke pasar lokal
memang baik tetapi pemasaran secara luas belum dikuasai oleh petani. Hal ini terjadi karena
daya jangkau petani terhadap pemasaran secara luas sangat minim akibat minimnya fasilitas
atau modal yang dimiliki oleh petani.

Kinerja lembaga pemasaran pala dan turunannya yang paling rendah dimiliki oleh
variable Keberlanjutan (Sustainability). Sebanyak 55% petani memebrikan tanggapan baik
terhadap kinerja Lembaga dari segi keberlanjutan. Hal ini terjadi karena keterlibatan generasi
muda dalam usaha tani dan olahan pala masih sangat rendah. Minat dan keterlibatan generasi
muda dalam usahatani dan pengolahan pala membuat usahatani ini berada pada
keberlanjutan cukup berlanjut. Minat generasi muda terhadap pertanian dengan ikut serta
terlibat menentukan arah masa depan pertanian Indonesia yang semakin jelas dan cerah
(Simanjorang et al, 2020)
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